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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the factors that cause the movement of liquidity 

ratios especially Quick Ratio, Banking Ratio, and Loan to Deposit Ratio (LDR). Solvency 

Ratios especially for Primary Ratio, Debt to Total Asset Ratio, and Debt to Equity Ratio. 

Profitability Ratios specifically for Return on Assets, Return on Equity, BOPO, and Net Profit 

Margin. Activity Ratios especially for Receivables Turnover and Total Assets Turnover. This 

research is a descriptive analysis research. The data used are secondary data in the form of 

financial statements obtained from the official website of PT Bank Bukopin. The sampling 

technique used is Purposive Sampling with the criteria of PT Bank Bukopin's financial 

statements published in 2015-2019. The results obtained that the causes of fluctuations in 

liquidity ratios, solvency, profitability, and activities can be influenced in terms of internal 

and external. From the internal side, the development of bank operational activities related to 

the acquisition of accounts in financial statements can cause movements in the value of the 

Bank's ratio. In addition, on the external side, the state of the Indonesian and world 

economies also influenced the fluctuations of the ratio. 

 

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio, Activity Ratio 

 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab pergerakan rasio 

likuiditas khususnya Quick Ratio, Banking Ratio, dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio 

Solvabilitas khususnya Primary Ratio, Debt to Total Aset Ratio, dan Debt to Equity Ratio. 

Rasio Profitabilitas khususnya Return on Asset, Return on Equity, BOPO, dan Net Profit 

Margin. Rasio Aktivitas khususnya Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aset. Penelitian 

ini merupakan penelitian Analisis Deskriptif. Data yang digunakan adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan yang diperoleh dari website resmi PT Bank Bukopin. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu Purposive Sampling dengan kriteria laporan keuangan PT 

Bank Bukopin yang diterbitkan tahun 2015-2019. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa 

penyebab naik turunnya rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas dapat 

dipengaruhi dari segi internal maupun eksternal. Dari sisi internal perkembangan kegiatan 

operasional bank yang berhubungan dengan perolehan akun-akun di laporan keuangan dapat 

menyebabkan pergerakan nilai rasio Bank. Selain itu dari sisi eksternal keadaan 

perekonomian Indonesia dan dunia juga mempengaruhi naik turunnya nilai rasio. 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang  

Dalam menghadapi persaingan dunia perbankan pada bank konvensional di Indonesia, dapat 

dilakukan evaluasi mendalam untuk mengembangkan usaha. Seperti halnya yang dilakukan 

PT Bank Bukopin untuk melakukan evaluasi agar mengetahui kondisi kinerja keuangan yang 

dilihat dari berbagai sisi konsep peningkatan laba dan aset perusahaan dengan tidak 

mengesampingkan sebagai bank pelayanan masyarakat. Evaluasi kinerja keuangan ini 

diperlukan seiring dengan tingkat persaingan dunia bisnis perbankan yang begitu ketat dengan 

berbagai produk perbankan yang lebih disukai dan diminati masyarakat.  

Gambar 1. 1 Laba Bersih PT Bank Bukopin 

Sumber: Laporan Tahunan PT Bank Bukopin Tahun 2015-2019 

 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa selama tahun 2015-2017 laba bersih PT Bank 

Bukopin mengalami penurunan namun kembali meningkat di tahun 2018 dan 2019 

dikarenakan naik turunnya perolehan pendapatan bank. Berdasarkan adanya penurunan laba 

bersih di tahun 2016 dan 2017 maka perlu dilakukan analisis laporan keuangan dan kinerja 

bank untuk mengetahui faktor-faktor penyebab yang menyebabkan perolehan laba tersebut 

cukup menurun signifikan. 

 

Ini akan menjadi alasan penulis untuk melihat dan melakukan pengukuran rasio keuangan 

sebagai penilaian perkembangan PT Bank Bukopin di masa mendatang. Dari data di atas 

penulis tertarik untuk mengukur dan menilai rasio keuangan selain itu mengidentifikasi faktor 

penyebab pergerakan rasio pada PT Bank Bukopin yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan aktivitas. Dengan mengukur rasio keuangan tersebut, maka dapat diketahui 

bagaimana kondisi rasio keuangan yang pada di PT Bank Bukopin periode 2015-2019. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan 

judul “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas Dan Aktivitas Pada PT Bank 

Bukopin Periode 2015-2019”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apa saja penyebab pergerakan rasio pada PT Bank Bukopin periode 2015-2019 

berdasarkan rasio likuiditas khususnya Quick Ratio, Banking ratio, dan Loan to Deposit 

Ratio? 

2. Apa saja penyebab pergerakan rasio pada PT Bank Bukopin periode 2015-2019 

berdasarkan rasio solvabilitas khususnya Primary Ratio, Debt to Total Assets Ratio, dan 

Debt to Equity Ratio? 

3. Apa saja penyebab pergerakan rasio pada PT Bank Bukopin periode 2015-2019 

berdasarkan rasio profitabilitas khususnya Return on Assets, Return on Equity, BOPO, dan 

Net Profit Margin? 

4. Apa saja penyebab pergerakan rasio pada PT Bank Bukopin periode 2015-2019 

berdasarkan rasio aktivitas khususnya rasio perputaran piutang (Receivable Turnover) dan 

rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover)? 

 -

 2.000.000

2015 2016 2017 2018 2019

Laba Bersih PT Bank Bukopin

Laba Bersih
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis penyebab pergerakan rasio likuiditas khususnya Quick Ratio, Banking 

ratio, dan Loan to Deposit Ratio pada PT Bank Bukopin periode 2015-2019. 

2. Untuk menganalisis penyebab pergerakan rasio solvabilitas khususnya Primary Ratio, 

Debt to Total Assets Ratio, dan Debt to Equity Ratio pada PT Bank Bukopin periode 

2015-2019. 

3. Untuk menganalisis penyebab pergerakan rasio profitabilitas khususnya Return on Assets, 

Return on Equity, BOPO, dan Net Profit Margin pada PT Bank Bukopin periode 2015-

2019. 

4. Untuk menganalisis penyebab pergerakan rasio aktivitas khususnya rasio perputaran 

piutang (Receivable Turnover) dan rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) 

pada PT Bank Bukopin periode 2015-2019. 

 

1.4. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Melissa Olivia Tanor (2015) hasil penelitian menunjukkan, 

likuiditas Bank Artha Graha mampu memenuhi kewajiban jangka pendek yang dimiliki. Hasil 

solvabilitas memperlihatkan kemampuan bank dalam permodalan yang dimiliki mampu untuk 

menutupi penurunan maupun kerugian. Hasil profitabilitas memperlihatkan bank memiliki 

hasil rasio yang terus meningkat. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Nur Rahmah (2016) menunjukkan hasil penelitian 

bahwa kinerja keuangan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk setiap tahunnya terlihat 

dengan rasio yang berfluktiatif, ini disebabkan adanya kenaikan maupun penurunan pada pos-

pos laporan keuangan, misalkan pada penjualan, persediaan, laba, dan lainnya. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Denny Erica (2018) menunjukkan hasil analisis laporan 

keuangan menggunakan pengukuran rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio 

profitabilitas, dan perusahaan memiliki kemampuan yang cukup untuk mengambil tindakan 

dalam menjamin dan melunasi hutang kepada kreditur, dan untuk hasil analisis rasio 

keuangan usaha lainnya dapat dilakukan dan dijadikan patokan bagi investor dalam 

menginvestasikan dana ke perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran pada penilitian ini akan memfokuskan pada rasio keuangan pada PT 

Bank Bukopin yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio 

Aktivitas. 

 
Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Penulis (2020) 
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2. Metodologi 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Objek penelitian adalah PT Bank Bukopin dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

hingga Agustus 2020. 

 

2.2. Jenis Data dan Metode Pengambilan Data 

Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah pengumpulan dengan dokumentasi 

dan studi kepustakaan, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data, 

apabila penulis tidak mengetahui teknik pengumpulan data yang benar dan baik, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Pada penelitian ini 

teknik pengumpulan yang digunakan adalah: 

1. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Data dokumentasi 

yang dilakukan adalah dengan cara penyalinan dan pengarsipan data-data dari situs resmi 

terpercaya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi PT Bank Bukopin 

yaitu www.bukopin.co.id. 

2. Studi Kepustakaan 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data juga menggunakan studi kepustakaan, 

peneliti memperoleh dan mengkaji teori yang diperoleh dari literatur seperti jurnal, buku-

buku, artikel, jurnal penelitian dan skripsi penelitian terdahulu sehingga dapat memperoleh 

landasan teori yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini. 

 

2.3. Metode Analisis Data 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif menurut Sugiyono (2017) 

adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul. Menurut Sugiyono (2017) 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik. Penelitian ini menggunakan 4 jenis rasio yaitu rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Dari rasio-rasio ini penulis akan 

mengidentifikasi penyebab-penyebab yang mempengaruhi pergerakan rasio pada PT Bank 

Bukopin tahun 2015-2019. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Faktor Penyebab Rasio Likuditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban (hutang) jangka pendek. Menurut Kariyoto (2017) Rasio likuiditas menunjukkan 

hubungan kas dan aset lancar lainnya dengan kewajiban lancar. Posisi likuiditas perusahaan 

akan sangat berhubungan dengan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio likuiditas yang digunakan oleh penulis adalah Quick Ratio, Banking Ratio, 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR). 
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Quick Ratio 

Tahun Cash Assets Total Deposit Ratio 

2015 Rp 90.777.924 Rp 78.125.484 116% 

2016 Rp 97.293.579 Rp 85.917.027 113% 

2017 Rp 97.194.183 Rp 90.170.805 108% 

2018 Rp 85.349.341 Rp 79.271.354 108% 

2019 Rp 87.668.561 Rp 81.967.808 107% 

Banking Ratio 

Tahun Total Loans Total Deposit Ratio 

2015 Rp 70.505.455 Rp 78.125.484 90% 

2016 Rp 74.545.035 Rp 85.917.027 87% 

2017 Rp 77.498.500 Rp 90.170.805 86% 

2018 Rp 70.636.480 Rp 79.271.354 89% 

2019 Rp 75.661.017 Rp 81.967.808 92% 

 

Loan to Deposit Ratio 

Tahun Total Loans 
Total Deposit + 

Equity Capital 
LDR 

2015 Rp 70.505.455 Rp 85.660.663 82% 

2016 Rp 74.545.035 Rp 92.827.027 80% 

2017 Rp 77.498.500 Rp 96.929.757 80% 

2018 Rp 70.636.480 Rp 87.865.791 80% 

2019 Rp 75.661.017 Rp 90.873.293 83% 
 

 
 

Tabel 3. 1 Perkembangan Rasio Likuiditas PT Bank Bukopin 

Sumber: Penulis (data olah, 2020) 
 

Quick Ratio cenderung mengalami penurunan dikarenakan meningkatnya jumlah total dana 

simpanan nasabah (Total Deposit) sedangkan total aktiva lancarnya hanya sedikit meningkat. 

Banking Ratio bergerak fluktuatif disebabkan meningkatkan total dana masyarakat yang 

disimpan Bank (Total Deposit) dibandingkan total kredit (loans) yang disalurkan ke 

masyarakat. Loan to Deposit Ratio terjadi sedikit penurunan disebabkan meningkatnya dana 

simpanan masyarakat ditambah modal sendiri yang dimiliki Bank. Dilihat dari sisi faktor 

eksternal yang menyebabkan pergerakan rasio likuiditas tahun 2015-2019 yaitu kondisi 

perekonomian Tiongkok, kebijakan LTV (Loan to Value), tingkat suku bunga Bank 

Indonesia, peristiwa Brexit, bencana alam di Sulawesi Tengah, Pilpres 2019 yang dapat 

mempengaruhi perolehan aktiva lancar, total deposit, total loans (kredit), dan equity capital 

(modal).  

 

b. Faktor Penyebab Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio solvabilitas yang digunakan oleh penulis adalah 

Primary Ratio, Debt to Total Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio (DER). 
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Primary Ratio 

Tahun Equity 

Capital 

Total Assets Primary 

Ratio 

2015 Rp 7.535.179 Rp 94.366.502 8% 

2016 Rp 6.910.000 Rp 102.778.070 7% 

2017 Rp 6.758.952 Rp 106.442.999 6% 

2018 Rp 8.594.437 Rp 95.643.923 9% 

2019 Rp 8.905.485 Rp 100.264.248 9% 
 

Debt to Total Asset Ratio 

Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR 

2015 Rp 86.831.323 Rp 94.366.502 92% 

2016 Rp 95.868.070 Rp 102.778.070 93% 

2017 Rp 99.684.047 Rp 106.442.999 94% 

2018 Rp 87.049.486 Rp 95.643.923 91% 

2019 Rp 91.358.763 Rp 100.264.248 91% 

 

Debt to Equity Ratio 

Tahun Total Hutang Total Modal DER 

2015 Rp 86.831.323 Rp 7.535.179 1152% 

2016 Rp 95.868.070 Rp 6.910.000 1387% 

2017 Rp 99.684.047 Rp 6.758.952 1475% 

2018 Rp 87.049.486 Rp 8.594.437 1013% 

2019 Rp 91.358.763 Rp 8.905.485 1026% 

 

 
 

Tabel 3. 2 Perkembangan Rasio Solvabilitas PT Bank Bukopin 

Sumber: Penulis (data olah, 2020) 
 

Primary Ratio terjadi peningkatan disebabkan kenaikan modal sendiri (equity capital) yang 

dimiliki Bank dan total aktiva Bank yang juga meningkat. Debt to Total Aset Ratio cenderung 

fluktuatif yang disebabkan total dana simpanan nasabah yang dihimpun oleh bank terus 

mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan yang 

disebabkan total kewajiban (liabilitas) yang dimiliki Bank meningkat lebih besar sedangkan 

total ekuitasnya yang cenderung menurun. Dilihat dari sisi faktor eksternal yang 

menyebabkan pergerakan rasio solvabilitas tahun 2015-2019 yaitu tingkat suku bunga Bank 

Indonesia, bantuan sosial pemerintah, Tax Amnesty, Kurs Rupiah, dan Inflasi yang dapat 

mempengaruhi perolehan akun-akun yang berkaitan pada rasio solvabilitas seperti equity 

capital, total aset, dan total liabilitas. 

 

c. Faktor Penyebab Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan pendapatan, total aktiva maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas yang digunakan 

oleh penulis adalah Return on Asset Ratio (ROA), Return on Equity Ratio (ROE), rasio 

BOPO, dan rasio Net Profit Margin. 
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Return on Asset Ratio 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA 

2015 Rp 964.307 Rp 94.366.502 1% 

2016 Rp 176.490 Rp 102.778.070 0,17% 

2017 Rp 135.901 Rp 106.442.999 0,13% 

2018 Rp 189.970 Rp 95.643.923 0,20% 

2019 Rp 216.749 Rp 100.264.248 0,22% 

 

Return on Equity Ratio 

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas ROE 

2015 Rp 964.307 Rp 7.535.179 13% 

2016 Rp 176.490 Rp 6.910.000 3% 

2017 Rp 135.901 Rp 6.758.952 2% 

2018 Rp 189.970 Rp 8.594.437 2% 

2019 Rp 216.749 Rp 8.905.485 2% 

 

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional 

Tahun Beban 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

BOPO 

2015 Rp 2.908.708 Rp 4.075.665 71% 

2016 Rp 3.725.678 Rp 4.202.249 89% 

2017 Rp 3.789.632 Rp 3.900.721 97% 

2018 Rp 3.231.849 Rp 3.376.736 96% 

2019 Rp 2.805.088 Rp 2.798.419 100% 

 

Net Profit Margin 

Tahun Laba Bersih Pendapatan 

Operasional 

NPM 

2015 Rp 964.307 Rp 4.075.665 24% 

2016 Rp 176.490 Rp 4.202.249 4% 

2017 Rp 135.901 Rp 3.900.721 3% 

2018 Rp 189.970 Rp 3.376.736 6% 

2019 Rp 216.749 Rp 2.798.419 8% 

 

 
 

Tabel 3. 3 Perkembangan Rasio Profitabilitas PT Bank Bukopin 

Sumber: Penulis (data olah, 2020) 

 

ROA meningkat yang disebabkan laba bersih yang diperoleh Bank meningkat yang berasal 

dari penyaluran kredit yang mempengaruhi peningkatan pendapatan bunga. ROE mengalami 

penurunan yang cukup signifikan dikarenakan total ekuitas Bank yang cukup besar 

dibandingkan laba bersihnya. Rasio BOPO cukup meningkat yang artinya jumlah pendapatan 

operasional Bank jumlahnya lebih sedikit dibandingkan beban operasionalnya. Net Profit 

Margin cenderung fluktuatif karena kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bersih 

yang besar serta meminimalkan biaya operasional bank dan biaya lainnya. Dilihat dari sisi 

faktor eksternal yang menyebabkan pergerakan rasio profitabilitas tahun 2015-2019 yaitu 

Penawaran Saham (Right Issue), Hubungan perdagangan AS-China, Tingkat suku bunga 

Bank Indonesia, Pilkada 2018, Pemilu Presiden 2019, dan Kurs Rupiah yang dapat 

mempengaruhi perolehan akun-akun yang berkaitan pada rasio profitabilitas seperti laba 

bersih, total ekuitas, total aktiva, biaya operasional, dan pendapatan operasional. 

 

d. Faktor Penyebab Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi atau 

manfaat sumber daya yang dimiliki perusahaan, atau untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Rasio aktivitas yang digunakan oleh penulis 

adalah Accounts Receivable Turnover (Perputaran Piutang) dan Total Assets Turnover 

(Perputaran Total Aset). 
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Accounts Receivable Turnover 

Tahun Pendapatan Piutang Rasio 

2015 Rp 4.075.665 Rp 70.505.455 0,06 

2016 Rp 4.202.249 Rp 74.545.035 0,06 

2017 Rp 3.900.721 Rp 77.498.500 0,05 

2018 Rp 3.376.736 Rp 70.636.480 0,05 

2019 Rp 2.798.419 Rp 75.661.017 0,04 

 

Total Assets Turnover 

Tahun Pendapatan Total Aset Rasio 

2015 Rp 4.075.665 Rp 94.366.502 0,04 

2016 Rp 4.202.249 Rp 102.778.070 0,04 

2017 Rp 3.900.721 Rp 106.442.999 0,04 

2018 Rp 3.376.736 Rp 95.643.923 0,04 

2019 Rp 2.798.419 Rp 100.264.248 0,03 
 

 
 

Tabel 3. 4 Perkembangan Rasio Aktivitas PT Bank Bukopin 

Sumber: Penulis (data olah, 2020) 
 

Accounts Receivable Turnover cenderung turun disebabkan turunnya jumlah pendapatan Bank 

tetapi jumlah piutang yang dimiliki Bank meningkat. Total Assets Turnover tidak mengalami 

perubahan dikarenakan jumlah pendapatan menurun sedangkan aktiva yang dimiliki Bank 

jumlahnya lebih besar dibandingkan total pendapatannya. Dilihat dari sisi faktor eksternal 

yang menyebabkan pergerakan rasio aktivitas tahun 2015-2019 yaitu kondisi perekonomian 

Tiongkok, Bencana Alam Sulawesi Tengah, Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia, Peristiwa 

Brexit, Kurs Rupiah, Pilpres 2019 yang dapat mempengaruhi perolehan akun-akun yang 

berkaitan pada rasio aktivitas seperti piutang (kredit yang diberikan), total aktiva, dan 

pendapatan operasional. 

 

4. Kesimpulan 

Penyebab pergerakan rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas dapat 

dipengaruhi dari segi internal maupun eksternal. Dari sisi internal perkembangan kegiatan 

operasional bank yang berhubungan dengan perolehan akun-akun di laporan keuangan dapat 

menyebabkan pergerakan nilai rasio Bank. Selain itu dari sisi eksternal keadaan 

perekonomian Indonesia dan dunia juga mempengaruhi naik turunnya nilai rasio seperti 

tingkat suku bunga Bank Indonesia, Kurs Rupiah, Inflasi, Bencana Alam, Kondisi Politik, 

peristiwa Brexit, dan lain-lain. Pergerakan rasio Likuiditas disebabkan meningkatnya jumlah 

total dana simpanan nasabah sedangkan total aset lancarnya hanya sedikit meningkat, total 

dana masyarakat yang disimpan Bank cukup tinggi dibandingkan total kredit yang disalurkan 

ke masyarakat, meningkatnya dana simpanan masyarakat ditambah modal sendiri yang 

dimiliki Bank. Pergerakan rasio solvabilitas disebabkan kenaikan modal sendiri yang dimiliki 

Bank dan aset Bank yang juga meningkat, total dana simpanan nasabah yang dihimpun oleh 

bank terus mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Pergerakan rasio profitabilitas 

disebabkan laba bersih yang diperoleh Bank meningkat yang berasal dari penyaluran kredit 

yang mempengaruhi peningkatan pendapatan bunga, total ekuitas Bank yang cukup besar 

dibandingkan laba bersihnya. Pergerakan rasio aktivitas disebabkan turunnya jumlah 

pendapatan Bank tetapi jumlah piutang yang dimiliki Bank meningkat dan aktiva yang 

dimiliki Bank jumlahnya lebih besar dibandingkan total pendapatannya. 

 

 

5. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan objek penelitian agar dapat 

mengetahui bagaimana pergerakan rasio pada perbankan lainnya.  Objek yang dimaksud 

adalah Bank Mandiri dengan Bank BNI, Bank BCA dengan Bank BTN. 
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